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Abstract: Spatial invasion is a subjective expression of low-income communities in the
riverbank areas. This lifestyle is one of the expressions of society to meet the lack of spatial
space in residential areas, especially in riverbank areas. The previous study stated several
things, the invasion of the lifestyle of the riverside community has occurred especially when
the settlements were divided spatially. Besides, the precedent for the rusunawa in Surabaya
shows its design by providing spaces that connected spaces, units, and buildings, which are
usually invaded by the inhabitants for domestic and social activities. Qualitative studies were
obtained to find the configuration of spatial invasion through activity observations and in-
depth interviews with several participants living in riverbank settlements. This study analyses
whether the use of space in the flat can be designed under similar activities and the use of
spatial intervention in the kampung settlement, in this context near the river border. The
results showed that there were similarities in the use of public spaces in residential areas and
rusunawa, namely eventual space invasion that is used as the design concept. Shared space for
community activities in the settlements can be adopted and provided in flat design with the
support of several architectural elements. These expressions are then simulated into several
concept illustrations of a flat design proposal with several required conditions. The result
proposes several potentials of space in the flat that can be used for domestic and social
interests.

Keywords: space invasion, flexible space, eventual space

Abstrak

Invasi spasial merupakan ekspresi subyektif dari masyarakat berpenghasilan rendah di
daerah bantaran sungai. Kebiasaan atau gaya hidup ini merupakan salah satu ekspresi
masyarakat untuk memenuhi kurangnya ruang spasial di lingkungan permukiman
terutama di daerah bantaran sungai. Studi sebelumnya menyatakan beberapa hal, invasi
gaya hidup masyarakat tepi sungai terjadi terutama ketika ruang permukiman digunakan
berbagi. Selain itu, studi preseden rusunawa di Surabaya menunjukkan keberadaan ruang-
ruang sebagai penghubung antar ruang, antar unit, dan antar bangunan, dimana ruang -
ruang tersebut biasanya diinvasi oleh penguni untuk aktivitas domestik maupun sosial.
Studi kualitatif dilakukan untuk menemukan konfigurasi invasi spasial melalui kegiatan
observasi dan wawancara mendalam dengan beberapa partisipan yang tinggal di
pemukiman tepi sungai.Penelitian ini menganalisa apakah penggunaan ruang di rusunawa
dapat didesain dan diperlakukan seperti aktivitas dan intervensi penggunaan ruang di
kampung, dalam konteks di sempadan sungai. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
kesamaan penggunaan ruang publik di pemukiman warga dan rusunawa. Ruang tersebut
menjadi konsep dalam penelitian ini, yaitu eventual space invasion. Ruang bersama untuk
aktivitas masyarakat di permukiman dapat disediakan di bangunan rusunawa dengan
dukungan beberapa elemen arsitektur. Ekspresi ini kemudian disimulasikan ke dalam
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beberapa ilustrasi konsep rancangan bangunan rusunawa dengan menerapkan beberapa
kriteria. Hasil akhir mengusulkan beberapa potensi ruang di rusunawa yang bisa digunakan
untuk kepentingan domestik maupun sosial.

Kata Kunci: Invasi ruang, ruang fleksibel, eventual space
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Pendahuluan

Kampung illegal merupakan salah satu
permasalahan yang memicu tumbuhnya
area kumuh di perkotaan. Di samping itu,
penghuni di permukiman tersebut
cenderung tidak ingin pindah dan tetap
bertahan walaupun kondisi dan kualitas
permukiman tidak memadai dan ilegal
(Wastara, 2020). Gaya hidup masyarakat
secara tidak langsung terbentuk dari
kebiasaan hidup dan aktivitas-aktivitas
harian yang dilakukan oleh masyarakat di
kampung ilegal. (Das, 2015) menyatakan
kebiasaan/gaya hidup masyarakat
mempengaruhi ~ bagaimana  mereka
memilih dan menentukan dimana mereka
tinggal. Sebagai contoh hasil penelitian
(Das, 2017) menunjukkan warga kampung
yang hidup di lingkungan permukiman
bantaran sungai selalu menolak adanya
relokasi hunian oleh pemerintah karena
mereka menganggap kebiasaan hidup dan
aktivitas mereka tidak bisa terpenuhi
ketika pindah ke hunian komunal.
Walaupun menurut(Hutagalung, 2007).
relokasi hunian berupa rusunawa yang
dirancang oleh pemerintah dirancang
untuk  memenuhi
penghuni termasuk privasi, sistem utilitas,
dan keamanan. Penolakan ini terjadi
karena menurut (Maslow, 2010), terdapat
beberapa kebutuhan manusia yang lebih
perseptual dan  subjektif,
termasuk masyarakat yang tinggal di

kebutuhan dasar

bersifat

permukiman informal dan berpenghasilan
menengah kebawah.

Penyediaan hunian vertikal menjadi salah
satu solusi untuk mengurangi
permasalahan kekumuhan, dan
memberikan hunian yang layak kepada
semua warga kota yang merupakan hak
asasi manusia (Das, 2017). Selain itu, hal
ini sesuai dengan Visi Kota Surabaya ke-5
yang menyebutkan “Memantapkan sarana
dan prasarana lingkungan dan
permukiman yang
lingkungan”(Pemkot Sutrabaya, 2017).
(Maslow, 2010) juga menekankan hunian
sebagai kebutuhan dasar  dapat
mengekspresikan identitas dan aktualisasi
diri manusia. Sehingga, penyediaan hunian
vertikal menjadi relevan untuk merespon
isu kepadatan dan kebutuhan hunina
dengan mempertimbangkan konteks
sosial, ekonomi, dan budaya penghuni.
Diskusi dalam paper ini merupakan bagian
dari penelitian berbasis perancangan
untuk menggali kebiasaan bermukim dan
berhuni terutama dalam hal invasi ruang
di permukiman ilegal dan rumah susun di
Surabaya. Hasil dari penelitian ini
kemudian dirumuskan menjadi konsep
dan kriteria perancangan untuk hunian
vertikal komunal terutama pada aspek
penggunaan dan penataan ruang. Sehingga
terdapat dua pertanyaan penelitian, yaitu
pertama, bagaimana kebutuhan bermukim
dan berhuni oleh masyarakat yang tinggal

ramah
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di permukiman ilegal dan rumah susun di
Surabaya? Kedua, apa saja aspek-aspek
kebiasan dan kebutuhan bermukim dan
berhuni dua konteks hunian tersebut
dapat dirumuskan sebagai konsep dan
kriteria untuk menentukan rancangan
hunian vertikal?

Fenomena yang sering terjadi pada
perkampungan di Surabaya, adalah
kegiatan saling memasuki dan beraktivitas
pada area hunian lain (Das, 2015, 2017).
Salah satu contoh adalah aktivitas terkait
pekerjaan warga di Kampung Juwingan di
(Das, 2017). Aktivitas ini merupakan
aktivitas yang disepakati bersama untuk
kebutuhan
menguntungkan. Hasil penelitian(Lianto &

bersama dan saling

Dwisusanto, 2015) juga memaparkan
kebiasaan penghuni kampung di Surabaya
salah satunya adalah invasi ruang baik di
area pribadi maupun area tetangga. Hal ini
menunjukkan kegiatan invasi ruang
menjadi kebutuhan khusus sesama warga
untuk mengakomodasi kebutuhan dan
aktivitas bermukim(Lianto & Dwisusanto,
2015). Selain itu, menurut (Kisnarini,
2015) masyarakat yang tinggal di
kampung atau rumah susun melakukan
invasi fisik karena adanya motivasi
pemenuhan kebutuhan ruang untuk
aktivitas domestik, sosial, ekonomi.

Pertumbuhan dan proses Kkehidupan
dalam berhuni membutuhkan hunian yang
dapat beradaptasi dan menyesuaikan
proses kehidupan manusia. Sehingga,
konsep ruang yang fleksibel menjadi
relevan untuk mengakomodasi kebutuhan
tersebut. Berdasarkan Hertzberger dalam
(Cetkovié, 2012) Kkonsep fleksibilitas
menandakan penolakan terhadap gagasan
yang baku pada
(gambarl), misalkan, dinding adalah
elemen masif yang tidak dapat
dipindahkan, sedangkan dalam gagasan
fleksibilitas, dinding dapat diubah atau
disesuaikan sesuai kebutuhan. Meskipun

sebuah standar

fleksibilitas ini berarti transformasi dalam
rancangan, bukan berarti selalu
melibatkan penggunaan teknologi.
Fleksibilitas dapat berupa interaksi
dengan penggunanya, pengajuan inovatif
dan ekspresif dari desain kontemporer.
Bangunan fleksibel dimaksudkan untuk
merespons perubahan situasi dalam
penggunaan, pengoperasian, atau
lokasinya (Kronenburg, 2007).

AkTVITRS AKTIVITAS

INVASI \WARGA
AKTIVITAS SOSIAL INVASI

INVAST KAMPUNG DOMESTIK
EKONOMI \ /"

T \ % 7

\ \ 3 /
c f
N J =
yr4'Vv
IAKTIVITAS;
i INVASI |

AKANY, U amau

MENGALAMI | / MENGALAMI
v /
\ /

' |
Kronenburg |

| KONSEP |

' i RUANG |
Herfeberger i MENJADI :
i({[[l/{ll” \FLEKSIBEL!
(‘C’fﬂ'\‘()\‘fd‘, 2012) i !

,,,,,,,,,,,,

Gambar 1. Diagram Pengaruh Invasi pada
Konsep Fleksibilitas (Wastara, 2020)

Dari  penjelasan(Kronenburg, 2007)
memungkinkan kegiatan invasi ruang
merupakan salah satu ekspresi dalam
penggunaan ruang yang fleksibel dan
dapat menyesuaikan/beradaptasi sesuai
dengan kebutuhan. Kegiatan ini dapat
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merubah fungsi dan makna ruang yang
tidak dilihat sebagai fungsi tunggal, namun
dapat menjadi multi fungsi dan makna.
Sehingga, konsep ruang fleksibel dapat
menjadi representasi aktivitas invasi
ruang terutama dalam hal kegiatan
interaksi dan aktivitas pengguna dalam
penggunaan ruang Hertzberger
dalam(Cetkovi¢, 2012).
Metode

Penelitian menggunakan metode
kualitatif =~ deskriptif dimana  hasil
penelitian kemudian dijadikan sebagai
kriteria dan konsep perancangan rumah
susun sewa (rusunawa). Penelitian ini
dilakukan dengan observasi lapangan di
setting natural dan hasil dianalisa secara
deskriptif 2014).
perancangan arsitektur, penggunaan
penelitian kualitatif merupakan bagian
dari design by research pada awal tahapan
proses merancang (Jormakka et al., 2014).
Design research didasari memasukkan
eksplorasi fenomena melalui riset ke
dalam proses
mengembangkan
menentukan konsep rancangan. Menurut
(Plomp, 2007) design research adalah

(Creswell, Dalam

desain untuk

metode dan

suatu kajian sistematis tentang
merancang, mengembangkan dan
mengevaluasi intervensi riset sebagai

solusi untuk memecahkan masalah yang
kompleks dalam praktik pendidikan.
Sintesa hasil observasi lapangan dan studi
literatur/preseden kemudian dirumuskan
sebagai hipotesa perancangan untuk
mendukung kerangka kerja proses
perancangan berbasis konsep/concept-
based framework (Plowright, 2014).
Tahapan pertama adalah mengajukan
permasalahan perancangan yaitu respon
kebutuhan hunian dan isu kepadatan serta
gaya hidup berhuni dan bermukim
masyarakat marginal. Untuk menggali
kedalaman informasi, maka penelitian
empiris dilakukan dengan menggunakan

pendekatan arsitektur perilaku sebagai
dasar merumuskan sudut pandang kritik
dalam merancang hunian sesuai dengan
kebutuhan masyarakat tertentu.
Pendekatan ini menekankan perlunya
memahami manusia atau masyarakat
dalam memanfaatkan ruang secara
empiris (Haryadi, 2010). Berdasarkan
penjelasan design research oleh
Christopher Alexander dalam (Jormakka
et al, 2014) kajian empiris di lapangan
untuk memperoleh detail ekspresi dari
aktivitas invasi spasial yang dilakukan
oleh masyarakat menegah kebawah, di
permukiman marginal sempadan sungai.
Lokasi penelitian di pemukiman medokan
semampir indah tangkis tepi sungai di
Surabaya.

pengamatan,

Disamping melakukan

wawancara mendalam
terhadap 8 parsipan dan melakukan
dokumentasi foto dan sketsa kondisi
Taktik-taktik

tersebut untuk menggali Invasi ruang baik

aktivitas dan settingnya.

untuk aktivitas domestik, sosial maupun
ekonomi.

Selanjutnya, studi literatur dan kajian
preseden dari 9 (sembilan) preseden
bangunan Surabaya
dilakukan memperdalam
argumentasi hasil penelitian empiris yaitu
mencari pola  penggunaan
fleksibilitas ruang dan invasi ruang. Studi
preseden ditelaah dari aspek yang sama
dengan studi lapangan, yaitu aktivitas
invasi ruang pemukiman sempadan
sungai. Hasil dari studi empiris kualitatif,
studi dan kajian preseden
rusunawa kemudian dianalisis
deskriptif dan
dikomunikasikan menjadi diagram dan

rusun di Kkota
untuk

ruang,

literatur
secara
rumusan hasil

sketsa untuk mendukung penentuan
konsep dasar perancangan yaitu salah

satunya konsep fleksibilitas spasial.

Hasil dan Pembahasan
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Observasi jenis invasi ruang pada
subjek penelitian

Observasi lapangan yang
dilakukan (Wastara, 2020). masyarakat
yang tinggal di permukiman sempatan
sungai di sekitar kampung Medokan
Semampir Indah Tangkis, Surabaya,
melakukan invasi spasial dengan temuan
beberapa poin utama, sebagai berikut:
1) Partisipan menyukai desain rumah
yang terbuka, mendukung keleluasaan
melakukan aktivitas, dan memiliki
penghawaan alami, tetapi kebutuhan
privasi tetap terjaga dengan memberi
batasan view dari luar. Kriteria ini
membuktikan pernyataan (Kopec, 2018)
lebih
memilih tatanan hunian terbuka dan dekat

bahwa masyarakat Indonesia

dengan alami, namun
kebutuhan privasi tetap terjaga.

2) Invasi spasial melibatkan
beberapa aktivitas dilakukan di satu
setting/tempat dalam waktu berbeda.
Temuan ini mendukung hasil penelitian
dari (Lianto & Dwisusanto, 2015)
3) Invasi ruang dilakukan
didasari kesepakatan legal secara lisan.
Hal ini
kegiatan ini tidak bersifat ilegal, karena
dalam KBBI pengertian invasi merupakan
kegiatan memasuki wilayah lain dengan
maksud menyerang atau menguasai area
tersebut (KBBI, n.d.). Hasil ini didukung
oleh(Lianto & Dwisusanto, 2015) yang
menyatakan kehidupan  di
permukiman horisontal maupun vertikal,

terutama pada rumah susun sederhana,

lingkungan

selalu

memberikan indikasi bahwa

dalam

seringkali terjadi pelanggaran
teritorialitas dan perebutan teritori
terutama pada daerah perbatasan

teritorial. Hal tersebut dilakukan dapat
secara sengaja maupun tidak sengaja,
dengan adanya kesepakatan dan kondisi
tertentu.

4) Invasi spasial memberi aturan
penggunaan fleksibel sebuah setting untuk

aktivitas tertentu. Sehingga, aktivitas yang
terjadi hanya aktivitas yang dibutuhkan
saja, dimana pada waktu tertentu aktivitas
dapat dilakukan bersamaan dengan
aktivitas lain atau bersamaan dengan
pengadaan/penataan  perabotan lain.
Temuan ini didukung dan membuktikan
teori (Kronenburg,  2007), yang
menjelaskan fleksibilitas dapat berupa
penggunaan, inovasi dan ekspresi dari
desain kontemporer. Di samping ity,
penggunaan fleksibel pada ruang publik
(jalan kampung) juga ditunjukkan oleh
penelitian (Ramadhani et al, 2019);
dimana jalan kampung pada saat tertentu
tidak hanya menjadi ruang sirkulasi, tetapi
untuk  aktivitas
baju, sepeda,
menjemur pakaian) dan juga melakukan
kegiatan ekonomi untuk tujuan wisata.
Selain itu, ada beberapa ekspresi perilaku

juga dimanfaatkan

domestik  (mencuci

masyarakat Kkhusus di permukiman
sempadan sungai. Pertama, beberapa
warga menjadikan elemen rumah

terutama furnitur dan partisi secara
fleksibel untuk pemenuhan kebutuhan
beraktivitas sehari-hari. Temuan ini
didukung oleh(Frick & Mulyani, 2006)
yang menyatakan pertumbuhan hidup
manusia dapat berupa adaptasi pada
perubahan - perubahan kehidupan. Baum
et al, (1974) juga menyatakan fitur
arsitektur semi-fixed/partisi dan
perilaku/aktivitas seseorang digunakan
melakukan invasi ruang baik secara aktif
dan pasif. Kedua, warga masih menjaga
privasi dengan berbagai ekspresi, baik di
area gang/selasar kampung maupun
area/selasar di bantaran sungai.
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AKTIVITAS BELAJAR

Gambar 2. Aktivitas bermain, belajar dan
bertemu dalam
(Wastara, 2020)

setting yang sama

Lianto & Dwisusanto, (2015) menjelaskan
pada  kondisi penghuni
menghargai batasan teritorial masing-
masing walaupun tanpa kejelasan batas
fisik dengan toleransi tinggi.

Dari hasil observasi dapat disimpulkan
bahwa beberapa aktivitas dapat dilakukan
di satu tempat dengan melakukan invasi
spasial pada waktu tertentu. Sebagai
2 dan Gambar 3
menunjukkan akibat kurangnya area
ruang untuk menampung berbagai
aktivitas domestik, maka invasi spasial
diterapkan dengan penggunaan ruang
secara fleksibel. Konsep privasi untuk tiap
ruang dapat berubah seiring dengan
perubahan penggunaannya (menerima
tamu, beristirahat/tidur, bermain, belajar
dan lain-lain). Gambar 1 dan 2 juga
menunjukkan salah satu ruang depan di
rumah partisipan dapat digunakan untuk
mengakomodasi  beberapa  kegiatan
dengan melakukan perubahan setting atau
menambah furnitur. Pada area/setting
yang sama, sebuah ruang dapat ‘diinvasi’
oleh penghuni tidak hanya untuk kegiatan
domestik (tidur, menyimpan barang,

tertentu

contoh Gambar

melihat TV, berkumpul dengan keluarga,
merawat anak dan lain sebagainya),
namun juga untuk Kkegiatan/aktivitas
ekonomi (warung) dan aktivitas sosial
(bertamu  atau  ngobrol/berbincang
dengan tetangga) pada waktu yang sama
ataupun berbeda.

AKTIVITAS MEMASAK

AKTIVITAS

, TIDUR DAN
\ ISTIRAHAT
) o

_______

'

AKTIVITAS
BERDAGANG

Gambar 3. Kegiatan memasak, beristirahat
dan berdagang/aktivitas

dilakukan di setting yang sama pada waktu
berbeda (Wastara, 2020).

ekonomi

Diskusi berikutnya adalah pembahasan
kajian preseden dari beberapa rusunawa
di Kota Surabaya. Tujuan dari kajian ini
untuk merumuskan jenis penggunaan dan
fleksibilitas ruang dan aktivitas invasi
ruang di hunian rusunawa di Kota
Surabaya. Konsep fleksibilitas yang
diobservasi adalah fleksibilitas dalam
penggunaan dan penataan program ruang
serta fleksibilitas dalam melakukan invasi
ruang. Dari studi terhadap 9 (sembilan)
preseden rusunawa di kota Surabaya
terdapat beberapa poin yang
menunjukkan penggunaan ruang untuk
mengakomodasi aktivitas penghuni dan
juga sebagai ruang penghubung antar
area. Penggunaan secara fleksibel di
mempertimbangkan
keberagaman dari kebiasaan penghuni

rusunawa
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rusunawa untuk dapat diakomodasi
karena keterbatasan ruang, sehingga
ruang-ruang tersebut menjadi ruang yang
digunakan bersama - sama. Hubungan
antar ruang dibagi menjadi tiga (Tabel 1).
Pertama, hubungan ruang di dalam unit
(mikro) adalah penghuni melakukan
penyekatan ruang dalam secara fleksibel
dengan  dapat merubah  ataupun
memindah perabotan dan menggunakan
material ringan untuk partisi. Kedua,
hubungan ruang di lingkup antar unit
hunian (meso) yaitu diwakili adanya
selasar terbuka dan ruang void di tengah
bangunan rusunawa. Ketiga, hubungan
ruang di lingkup antar bangunan (Makro)
berupa balkon, teras, halaman bersama di
lantai dasar untuk mengakomodasi
aktivitas berinteraksi antar penghuni dan
kegiatan bersama.

Beberapa invasi spasial pada hunian
rusunawa dianalisa dan digolongkan
menjadi 3 (tiga) jenis klasifikasi aktivitas,
yaitu domestik, ekonomi, dan sosial (Tabel
1). Aktivitas domestik  mencakup
meletakkan jemuran pada balkon (1C, 1D),
dan meletakkan barang di sekitar selasar
rusunawa. Aktivitas sosial termasuk
bercengkrama/berinteraksi
antar penghuni dewasa di area
balkon/selasar yang menghubungkan
antar bangunan (1C, 1D, 1E), aktivitas
bermain anak - anak di selasar yang
memiliki lebar lebih dari 4 meter (11, 1],
10), dan juga warga dapat bermain dan
berkumpul di taman rusunawa di lantai
dasar (1Q). Keberadaan aktivitas sosial ini
perlu dijaga karena sebuah rusun
sebaiknya dapat mengakomodasi dan
membentuk tatanan sosial keagamaan,
rasa guyup dan tolong penolong, bukan
mengutamakan aspek ekonomi/bisnis
(Prasetyo, 2017).

Beberapa elemen arsitektur yang terdapat
di rusunawa dan dimanfaatkan untuk
melakukan proses invasi ruang antara

aktivitas

lain: ruang hunian yang dibagi dengan
batasan perabotan/furnitur (14, 1M),
balkon/selasar di setiap unit yang dapat
digunakan sebagai  ekspansi area
berkumpul/interaksi sosial (1L, 2B, 2C),
ruang bersama di beberapa lantai
rusunawa sebagai ruang dengan aktivitas
yang fleksibel (1B, 2A), lantai dasar
dengan dilengkapi penutup atap yang
transparan untuk melindungi dari panas
dan hujan (1H), koridor sebagai area
penghubung serta ekspansi aktivitas sosial
dan domestik oleh (2D, 2F) serta teras
dengan lebar 2 sampai 4 meter untuk
menyediakan ventilasi udara dan area
pandang ke dalam atau keluar bangunan
(2G).

RUSU- Aexibility space teritory theory

NAWA Hubungan A ntar
SURA- Hubungan didalam Hubungan Antar Bangunan
BAYA Unit Unit

Tidak ada
hubungan
spesifik

RUSUNAWA
TAMBAK
WEDI

RUSUNAWA Tt
SOMBO i
spesifik

RUSUNAWA Tidak ada
PENJARING- hubungan
AN 3 spesifik
RUSUNAWA Tidak ada
URIP hubungan
SUMO- spesifik
HARJIO

Tidak ada Tidak ada
RUSUNAWA hubungan hubungan
GRUDO spesifik spesifik
RUSUNAWA Tidak ada Tidak ada
GUNUNG- hubunfg:n hubunfx:n
SARI spesifi spesifi

Tidak ada
hubungan
spesifik

RUSUNAWA
KEPUTIH

RUSUNAWA
SUMUR
WELUT/
LAKAR-

SANTRI 1IN @

| el b -l‘ et . ™ |
RUSUNAWA Tidak ada

ROMO- hubungan

KALISARI spesifik

Tabel 1. Hubungan Ruang (fleksibilitas dan
teritori) pada Rusunawa di Surabaya.
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Sumber: (Bebi, 2019; Prasetyo, 2017;
Supratini, 2019; Wastara, 2020; Zahro,
2017)

RUSU-

NAWA
SURA-

BAYA

SPACE INVASI

RUSUNAWA
TAMBAK

WEDI @
|

RUSUNAWA
SOMBO

RUSUNAWA
PENJARING-
AN 3

RUSUNAWA
URIP
SUMO-
HARJO

RUSUNAWA
GRUDO

RUSUNAWA
GUNUNG-
SARI

RUSUNAWA
KEPUTIH

RUSUNAWA
SUMUR
WELUT/
LAKAR-
SANTRI

RUSUNAWA
ROMO-
KALISARI

Tabel 2. Aktivitas invasi ruang di hunian
Rusunawa. Sumber: (Bebi, 2019; Prasetyo,
2017; Supratini, 2019; Wastara, 2020;
Zahro, 2017)

Dari Tabel 1 dan 2, terlihat adanya
penggunaan ruang publik menjadi ruang
personal
Penelitian Ramadhani

area koridor.
(2017)

terutama di
et al,

menemukan fenomena yang sama terjadi
di hunian rumah susun dimana aktivitas
domestik/pribadi pada waktu-waktu
tertentu menggunakan ruang publik
disamping kegiatan sosial/interaksi.

“Eventuality space invasion” sebagai
konsep perancangan.

Fleksibilitas penggunaan ruang oleh
warga terhadap huniannya dilakukan
dengan menggunakan satu ruang untuk
mengakomodasi  beberapa  aktivitas
dengan penataan setting berbeda.
Berdasarkan Kkajian preseden beberapa
bangunan rusunawa di Surabaya dan
observasi di perkampungan warga, hal ini
merupakan kebiasaan yang mereka
lakukan dengan aturan dan jadwal yang
cukup fleksibel dengan kesepakatan antar
penghuni/warga. Kegiatan invasi spasial
dapat dilakukan karena adanya kebutuhan
kegiatan/aktivitas sosial di lingkungan
pemukiman sampai dengan aktivitas
domestik di dalam lingkungan hunian.
Dari uraian temuan di atas dijadikan
sebagai perumusan kriteria dan konsep
perancangan yaitu menerapkan ruang
yang dapat diinvasi dengan beberapa
aktivitas kejadian
(Eventuality space invasion).
Eventuality space invasion merupakan
konsep dimana sebuah ruang dapat
diinvasi pada waktu-waktu dan acara
tertentu, ketika penghuni ingin melakukan
aktivitas berhuni/domestik dan
Konsep ini tidak hanya
diterapkan dalam perancangan
mikro (di dalam unit hunian), tetapi juga
skala meso (antar unit-unit) dan makro
(antar bangunan di kompleks rusun). Area
eventuality space invasion dibiarkan
kosong untuk dapat digunakan oleh
penghuni dengan berbagai
domestik (menaruh barang, bersantai,
menjemur), maupun
(bercengkrama, bermain, berinteraksi),
ataupun acara-acara pada waktu tertentu

dalam tertentu

berinteraksi.
skala

aktivitas

aktivitas sosial
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(pernikahan, kematian, selamatan,
pengajian, dan lain sebagainya).

Konsep ini juga dapat ditunjukkan dengan
ruang yang dapat memiliki beragam
makna, penamaan ruang, fleksibilitas
penggunaan dan penataan setting untuk
beragam kegiatan pada waktu yang
berbeda. Hasil diskusi konsep eventuality
space invasion kemudian didetaikan
dengan mengajukan beberapa prioritas
konsep perancangan (Gambar 4), sebagai
berikut:

1. Neighboor view to house aperture:
Pandangan tetangga / warga sekitar
terhadap bukaan rumabh.

2. Interactive space: Ruang interaktif
sesuai dgn kegiatan yang dilakukan dan
mengakomodasi perubahan - perubahan
aktivitas penghuni karena pertumbuhan
dan perubahan proses kehidupan.

3. Flexible Activity: Ekspresi invasi
ruang adalah invasi ruang yang terjadi
saat-saat  terakhir/tertentu.  Aktivitas
antar penghuni yang fleksibel
menciptakan  ruang-ruang  bersama
berdasarkan waktu

4. Flexible  Partition: melakukan

penataan ruang secara fleksibel dan
mudah dirubah dengan sekat/partisi dan
perabot.

5. Open space and maximaze the
shading: suatu ruang terbuka untuk
mewadahi keempat prioritas lainnya,
namun memberikan teduhan dan aman
dari panas dan hujan.

cpACE_ 3y
Hoys 27 N NVASON®
Ly

\
VI
SE

Gambar 4. Diagram Ruang Invasi sebagai
konsep perancangan (Wastara, 2020)

Pengaplikasian konsep pada beberapa
elemen arsitektur rumah susun

Dari hasil observasi dan kajian preseden
serta didukung oleh hasil penelitian
sebelumnya dan teori, maka telah
dirumuskan lima prioritas perancangan
untuk  memaksimalkan
rusunawa agar dapat mengakomodasi
aktivitas penghuni. Pada bagian ini
merupakan hasil proposal rancangan
skematik dari penggunaan ruang-ruang di
rusunawa dengan
spasialnya.  Beberapa ruang yang
dirancang adalah koridor, balkon dan
halaman/courtyard rusun.

ruang-ruang

aktivitas  invasi

1. Balkon: Gambar 5 menunjukkan
area dengan konsep eventuality space dan
space quality based on human comfort.
Balkon digunakan tidak hanya sebagai
kegiatan-kegiatan =~ domestik,
terkadang  terjadi invasi
verbal/suara dan pandangan antar
tetangga masih terjadi walaupun tidak
mengganggu.

Aktivitas domestik yang diakomodasi di
balkon diasumsikan aktivitas-aktivitas
yang terjadi dibelakang
permukiman di sempadan sungai, seperti
menjemur baju dan bersantai. Aktivitas
menjemur dapat didukung dengan
memberikan elemen partisi. Partisi untuk
menjemur berupa dua jenis, yaitu fasad
unit di sisi balkon yang dibuka keatas dan
digunakan untuk menggantung, dan papan
jemuran yang dikaitkan pada railing
balkon. Papan jemuran lebih memakan
tempat, namun penggunaannya fleksibel
dan mudah dipindahkan. Sedangkan, fasad
unit sebagai jemuran tidak dapat
dipindahkan, namun tidak memakan
banyak tempat. Saat aktivitas domestik ini
tidak dibutuhkan dan penghuni ingin
membatasi privasi dari huniannya, fasad
pada setiap unit dapat ditutup agar
meredam suara dan membatasi akses
secara visual.

namun
secara

rumah
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Invasion d1 balkon rusunawa (Wastara,
2020)

2. Koridor: area ini mengakomodasi
kegiatan invasi ruang karena disediakan
untuk dapat digunakan untuk aktivitas-
aktivitas kolektif. Invasi yang dilakukan
pada area ini memerlukan kesepakatan
dan perjanjian untuk waktu dan jenis
aktivitas yang dilakukan oleh setiap
penghuni di lantai tersebut (Gambar 6).

Aktivitas yang terjadi disini adalah
kegiatan invasi berbasis aktivitas sosial;
berupa bermain, bercerita dan berbincang

sesama tetangga, mengasuh anak dan lain
sebagainya. Berdasarkan kesepakatan
tertentu, aktivitas domestik juga dapat
dilakukan di area ini, seperti menjemur
baju bersama, memandikan anak bayi
mereka, meletakkan peliharaan burung,
dan menyimpan barang, dan lainnya.

Kemungkinan-kemungkinan aktivitas
yang diwadahi adalah aktivitas domestik
yang dilakukan oleh warga di area gang
permukiman seperti anak-anak bermain,
mencuci  baju,
menjemur, meperbaiki barang rumah dan
lainnya, dan aktivitas di area sempadan
sungai seperti bersantai, mengupas sayur
dan buah, mengasuh anak dan lainnya.
Fasad yang menjadi kisi pada bangunan
dapat dibuka dan ditutup oleh penghuni.
Fasad sekitar koridor rusun dirancang
cukup fleksibel yang dapat dibuka untuk
aktivitas yang lebih publik. Sebaliknya,
beberapa bagian fasad dapat ditutup
ketika ingin melakukan aktivitas yang
lebih  privat untuk  menghalangi

memandikan  anak,

pandangan dari sisi luar dan air hujan
(Gambar 6).

Gambar 6. Penggunaan elemen fasad
fleksibel untuk aktivitas kolektif (Wastara,
2020)

3. Halaman/Courtyard: Area
courtyard bangunan di lantai dasar
sebagai area eventuality space invasion
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dengan menghadirkan area panggung di
pusat void rusunawa dibawah area
transportasi vertikal/tangga (Gambar 7).
Pada area courtyard, kegiatan invasi ruang
dilakukan untuk aktivitas sosial yang
dilakukan oleh penghuni antara lain acara
arisan, rapat RT, pertunjukan 17 agustus
di panggung dan area bermain anak.
Aktivitas-aktivitas sosial dan bersama
yang terjadi di permukiman sempadan
sungai juga dapat diakomodasi dalam
kelompok kecil dan sedang seperti senam
lansia dan senam pagi rutin dengan
memanfaatkan penggung utama dan
menambah panggung - panggung yang
mudah dibongkar dan dipasang di area
halaman rusun. Sisi koridor yang
mengarah ke halaman tengah/courtyard
dirancang untuk mengakomodasi kegiatan
invasi ruang. Pada sisi tangga, disetiap
lantai terdapat area berlebih yang
disediakan untuk dapat diinvasi oleh
aktivitas lain dengan kesepakatan
bersama.

. AKTIVITAS
I RAPAT, ARISAN,
DAN EVENTUAL

AKTIVITAS |
SENAM 1 5 e

Gambar 7. Berbagai aktivitas sosial di area
courtyard/halaman rusunawa (Wastara,
2020)

Dari ketiga usulan rancangan tersebut,
terdapat satu aspek penting untuk
mendukung konsep perancangan dimana
baik di area balkon, selasar dan halaman
diberikan area hijau atau penambahan
vegetasi. Hal ini tidak hanya memenuhi
kebutuhan  ruang  terbuka  untuk
memasukkan penghawaan alami, namun
juga memberikan peluang penghuni untuk
dapat berinteraksi dengan lingkungan
alami. Penggunaan ruang-ruang publik
yang cukup fleksibel terutama untuk
kegiatan-kegiatan sosial menjadi poin
penting dalam mengusulkan konsep
perancangan. Hal ini juga didukung oleh
Ernawati (2019) yang merumuskan faktor
kepuasan tinggal di rusun antara lain
faktor teknis bangunan yang menyediakan
RTH dan fasilitas umum serta faktor
kehidupan sosial terutama interaksi sosial
antar penghuni.
Kesimpulan

Penelitian  ini
penggunaan ruang dan invasi ruang tidak
hanya berdasarkan hasil observasi/fakta
empiris di permukiman sempadan sungai,
tetapi juga didukung dengan studi
preseden dari beberapa rumah susun di
Surabaya. Aktivitas invasi ruang dan
penggunaan ruang fleksibel
merupakan salah kebutuhan masyarakat
untuk mengakomodasi keberagaman
aktivitas domestik, ekonomi dan sosial.
Berdasarkan aktivitas warga yang saling
menginvasi dan keragaman penggunan
ruang di dua tipe hunian (kampung dan
rumah susun), ruang fleksibel di bangunan
hunian kolektif dapat disediakan beragam
dan fleksibel bagi warga. Penelitian ini
memiliki batasan dimana kajian preseden
9 (sembilan) rumah susun di Surabaya
tidak seluruhnya dilakukan melalui
observasi langsung, tetapi dengan
merujuk beberapa gambar/foto kegiatan
yang diambil dari beberapa sumber media
massa. Disamping itu, kegiatan invasi

membahas  aktivitas

secara
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ruang juga hanya diobservasi dan
dieksplorasi di lingkungan permukiman
marginal/sempadan sungai yang
kemungkinan batasan serta potensi
kegiatan tersebut tidak sama dengan
konteks permukiman lainnya. Sehiggan,
penggunaan ruang perlu diatur dan
dirancang dengan memperhatikan
karakter gaya hidup warga, kesepakatan
warga, dan ketersediaan material/elemen
arsitektural yang fleksibel untuk dapat
dilakukan perubahan dan penataan ruang
sesuai kebutuhan penghuni. Untuk
penelitian lanjutan akan lebih kaya jika
melakukan investigasi lebih dalam melalui
penelitian dalam konteks lingkungan
permukiman yang lebih luas dan berbeda.
Hal ini memungkinkan untuk
mendapatkan  kriteria
hunian vertikal kolektif yang lebih
beragam dan mungkin berbeda sesuai
dengan konteks sosial, ekonomi dan

budaya penghuni.

perancangan

Rekomendasi untuk praktek lanjutan pada
penelitian ini adalah perancangan
program ruang dapat diteliti lebih dalam
dengan melakukan wawancara lebih
mendalam dan spesifik pada beberapa
partisipan dengan metode menunjukkan
beberapa usulan rancangan dan partisipan
akan memilih mana rancangan yang sesuai
dengan gaya hidup mereka. Hal ini dapat
dilakukan dengan prototype 3D animasi
atau gambar suasana dari pilihan ruang
hunian vertikal yang ada. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat dikaji kembali
terutama kaitan antara aktivitas invasi
ruang dengan konteks masa pandemi yang
harus menerapkan menjaga jarak individu
dan sosial. Ekspresi dan kemungkinan
merancang ruang bersama/ruang sosial
akan menjadi berbeda dengan pola dan
aturan berbeda pula untuk membatasi
interaksi manusia dan transmisi virus
pandemi. Selain itu, penelitian ini

memberikan peluang menggali teori
eksplanatori (explanatory theory) untuk
mendukung konsep, parameter dan
kriteria perancangan arsitektur berbasis
penelitian empiris dengan pendekatan
perilaku. Sehingga, hasil rancangan dapat
menyesuaikan kebutuhan, keinginan, dan
gaya hidup penghuni sesuai dengan
konteks lingkungan, kondisi sosial,
ekonomi dan budaya.

Pernyataan penulis

Dengan ini penulis menyatakan bahwa
penelitian ini terbebas dari konflik
kepentingan dengan pihak manapun
Ucapan Terimakasih

Penulis mengucapkan terimakasih kepada
semua pihak yang telah mendukung
penelitian ini.
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